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Abstrak. 

 MakeUp Artist merupakan sebuah profesi yang membutuhkan skill. Kemampuan merias wajah 

bisa didapatkan melalui pendidikan formal, non-formal, ataupun informal. Seorang MakeUp 

Artist tidak hanya harus memiliki kemampuan merias wajah klien, namun juga perlu melakukan 

tindakan mengidentifikasi kondisi kulit klien, yang mana nantinya akan berpengaruh pada 

perlakuan seperti apa yang harus diterapkan di setiap kondisi kulit klien yang berbeda-beda. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan MakeUp Artist mengidentifikasi kondisi 

kulit klien ditinjau dari latar belakang pendidikan formal (perguruan tinggi), non-formal, dan 

informal. Objek penelitiannya yaitu orang yang berprofesi sebagai MakeUp Artist di kota 

Semarang dengan minimal pengalaman 1 tahun kerja. Teknik pengumpulan data melalui dua 

sumber yaitu wawancara dan angket (kuesioner). Analisis data dilakukan menggunakan statistik 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 45 MakeUp Artist pada pendidikan formal, nonformal, 

dan informal terlihat level kategori yang dominan yaitu pada level sedang, dengan persentase 

rata-rata di atas 60%, artinya kemampuan MakeUp Artist ini sudah cukup baik dan mampu 

mengidentifikasi kondisi kulit klein dengan baik. Namun, jika dilihat lebih dalam lagi, terdapat 

sedikit ketimpangan di level rendah dan tingginya. Terbukti dari hasil analisis, bahwa MakeUp 

Artist dengan pendidikan formal memiliki kemampuan teori, sikap, dan praktikal yang lebih baik 

dalam merias wajah klien dengan kondisi kulit yang berbeda-beda. Pendidikan informal unggul 

pada kemampuan afektif dan psikomotor. Sedangkan pendidikan nonformal persentase 

kemampuan afektif dan psikomotornya sangat rendah. 

 

Kata Kunci : MakeUp Artist, Pendidikan, Indikator Kemampuan 

 

Abstract. 

Makeup Artist is a profession that requires skill. The ability to apply makeup can be obtained 

through formal, non-formal, or informal education. A Makeup Artist must not only have the ability 

to apply makeup to clients but also to identify their skin conditions, which will affect the treatment 

that should be applied to each different skin condition. The purpose of this research is to analyze 

the ability of Makeup Artists with formal (university), non-formal, and informal education 

backgrounds to identify skin types. The research subjects were people who worked as Makeup 

Artists in Semarang with a minimum of 1 year of experience. Data collection techniques used in 

this research were interviews and questionnaires. Data analysis was performed using descriptive 

statistics. The research findings showed that out of the 45 MakeUp Artists with formal, nonformal, 

and informal education, the dominant level category was at the moderate level, with an average 

percentage above 60%. This indicates that the MakeUp Artists have fairly good abilities and are 

capable of identifying various skin conditions effectively. However, upon closer examination, there 
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is a slight imbalance between the low and high levels. The analysis results demonstrated that 

MakeUp Artists with formal education have better theoretical, attitudinal, and practical skills in 

applying makeup for clients with different skin conditions. Informal education excelled in the 

affective and psychomotor skills. On the other hand, nonformal education showed significantly 

low percentages in both the affective and psychomotor abilities. 

 

Keywords : MakeUp Artist, Education, Competence Indicator 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan makeup dari zaman 

dahulu hingga sekarang merupakan salah 

satu kebiasaan yang khas dari kaum 

perempuan. Pada umumnya perempuan 

menggunakan beberapa produk makeup 

sebelum melakukan kegiatan tertentu seperti 

bekerja, menghadiri pesta, dan acara 

pernikahan. Selain bertujuan untuk 

mempercantik diri, alasan perempuan 

mengaplikasikan makeup pada wajahnya 

juga untuk menutupi kekurangan yang ada 

pada wajah dan menarik perhatian lawan 

jenis (Elianti & Pinasti, 2017). Menurut 

Sclamberg (dalam Brinegar & Weddle, 2014) 

sebuah penelitian menunjukkan sebesar 44% 

perempuan merasa kurang nyaman dan 

menarik ketika mereka tidak menggunakan 

makeup daripada ketika menggunakan 

makeup pada wajahnya. 

Kenyataannya tidak semua 

perempuan memiliki kemampuan dan 

kelengkapan alat makeup agar dapat merias 

wajahnya dengan baikPada moment seperti 

inilah banyak perempuan yang lebih memilih 

menggunakan jasa profesional yaitu Makeup 

Artist. Mereka mempercayakan wajahnya 

untuk dirias oleh Makeup Artist karena 

beranggapan Makeup Artist tentunya telah 

memiliki teknik dan kemampuan yang lebih 

baik, alat dan produk makeup yang lebih 

lengkap dibanding dirinya, yang mana 

membuat klien merasakan perbedaan ketika 

menggunakan jasanya (Batres dkk, 2021).  

Makeup Artist merupakan sebuah 

profesi yang membutuhkan skill. 

Kemampuan merias wajah bisa didapatkan 

melalui pendidikan formal, non-formal, 

ataupun informal. Seorang Makeup Artist 

tidak hanya harus memiliki kemampuan 

merias wajah klien, namun juga perlu 

memahami kondisi kulit klien dan komposisi 

produk makeup. Selain itu, sebelum merias 

wajah, penting bagi seorang Makeup Artist 

untuk melakukan tindakan mengidentifikasi 

kondisi kulit klien, yang mana nantinya akan 

berpengaruh pada perlakuan seperti apa yang 

harus diterapkan di setiap kondisi kulit klien. 

Menentukan produk kosmetik yang akan 

digunakan tentunya perlu pengetahuan 

seputar tipe kulit, kondisi, dan permasalahan 

yang di alami kulit tersebut. Jika Makeup 

Artist menggunakan kandungan produk 

kosmetik yang tidak sesuai dengan kondisi 

kulit klien, maka hal ini dapat menimbulkan 

permasalahan baru atau bahkan 

memperburuk kondisi kulit klien tersebut. 

Berdasarkan penelitian tersebut, 

belum ada yang meneliti tentang kemampuan 

MakeUp Artist dalam mengidentifikasi 

kondisi kulit klien ditinjau dari segi 

pendidikannya. Berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui level kemampuan MakeUp 

Artist dalam mengidentifikasi kondisi kulit 

klien berdasarkan latar belakang pendidikan 

yang ditempuh. Setelah mengetahui tingkat 

kemampuan tersebut, diharapkan dapat 

menjadi salah satu kontribusi untuk 

mengembangkan materi pembelajaran tata 

kecantikan di tingkat sekolah menengah 
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kejuruan (SMK), kursus tata rias non-formal, 

hingga pendidikan tata kecantikan di 

perguruan tinggi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2016) penelitian kuantitatif diartikan sebagai 

metode penelitian  yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, tujuannya untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Desain 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

deskriptif. Menurut Mahmud (2011), 

penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang mengamati permasalahan secara 

sistematis dan akurat terhadap suatu fakta dan 

sifat objek tertentu.  

Pemilihan lokasi dalam penelitian ini 

yaitu di Semarang, Jawa Tengah. Populasi 

pada penelitian ini adalah MakeUp Artist 

yang berada di kota Semarang dengan jumlah 

yang terdata pada komunitas MUA Semarang 

yaitu sebanyak 80 orang. 

Peneliti mengukur minimal sampel 

yang dibutuhkan menggunakan rumus Slovin 

yang telah diturunkan dari rumus Cochran 

(Tejada, dalam Hidayat 2017) : 

 

𝑛 =
N

1 + 𝑁. (e)2
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Margin of error, atau tingkat 

kesalahan maksimal pengambilan 

sampel yang masih bisa ditoleransi 

atau diinginkan. 

Peneliti menggunakan margin of error 

sebesar 10%, maka jumlah sampel 

minimal yang dapat diambil yaitu 

sebesar: 

𝑛 =
80

1 + 80. (0,1)2
 

   

𝑛 =
80

1,8
 

𝑛 = 44,4 
Jika mengikuti perhitungan jumlah 

sampel minimal yang diambil sesuai rumus di 

atas yaitu sebesar 44,4, namun peneliti di sini 

akan membulatkan sampel menjadi 45 

responden di lokasi penelitian. Sehingga, 

sampel yang diambil dalam penelitian adalah 

MakeUp Artist di Kota Semarang yang 

berpendidikan formal, nonformal, ataupun 

informal sebanyak 45 responden.  

Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. . Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, 

kriteria subjek yang ditetapkan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

a) Berprofesi sebagai Makeup Artist dengan 

minimal pengalaman 1 tahun kerja dan 

masih berprofesi hingga sekarang 

b) Berpendidikan terakhir minimal 

SMA/SMK 

Variabel yang digunakan pada 

penilitian ini yaitu variabel tunggal yaitu 

Kemampuan MakeUp Artist dalam 

mengidentifikasi kondisi kulit klien. Teknik 

pengumpulan datanya diambil dari dua 

sumber primer dan sekunder. Peneliti 

menggunakan kuesioner (angket) dan 

wawancara sebagai sumber primer. Angket 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi 

tentang diri responden atau informasi tentang 

orang lain (Margono, 2010). Ketika membuat 

angket (kuesioner) terdapat skala yang harus 

digunakan. Skala ini merupakan instrument 

pengukur untuk mengetahui kemampuan 
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mengidentifikasi kulit klien yang dimiliki 

oleh Makeup Artist.  

Skala yang digunakan untuk 

mengungkap aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor pada penelitian ini adalah Skala 

Likert. Skala Likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena social (Sugiyono, 

2016).  

Pada penelitian ini dibutuhkan uji 

validitas dan uji reliabilitas agar suatu alat 

ukur dapat dipastikan valid dan reliabel. 

Peneliti melakukan uji validitas oleh 

professional judgement yaitu kepada dosen-

dosen berpengalaman dengan cara dimintai 

pendapat dan masukannya terkait instrumen 

yang telah peneliti susun. Tahap berikutnya 

setelah dilakukan uji validasi, dilanjutkan 

dengan uji coba instrument. Selanjutnya, 

hasil coba dari instrument tersebut dianalisis 

untuk mengetahui reliabilitasnya. Uji 

realibilitas dilakukan menggunakan SPSS 20 

for Windows. 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitias 

Data Reliabilitas 

Alpha Jumlah N 

0,765 54 

Hasil perhitungan reliabilitas dengan 

cara uji reliabilitas angket dihitung 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

dengan ketentuan reliabilitas (r11), jika r11 ≥ 

0,70 maka dinyatakan reliabel dan jika r11 < 

0,70 maka tidak reliabel. Setelah peneliti 

melakukan perhitungan reliabilitas, 

instrumen kemampuan Makeup Artist dengan 

54 butir penyataan, diperoleh hasil 

perhitungan r11 sebesar 0,765. Berdasarkan 

perhitungan dan ketentuan reliabilitas, maka 

instrumen kemampuan Makeup Artist 

dinyatakan reliabel. 

Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS 20 for 

Windows. Analisis ini bertujuan agar 

mendapatkan gambaran yang konkrit 

mengenai keadaan yang ada di lapangan. 

Pada penelitian ini analisis yang digunakan 

adalah statistik deskriptif. Ketika penelitian 

menggunakan metode statistik deskriptif 

maka data yang terkumpul disusun ke dalam 

tabel kemudian dibentuk 

pengkategorisasiannya. Penentuan kategori 

dilakukan sesuai syarat yang berlaku pada 

tiap tingkatan kategori rendah, sedang, 

maupun tinggi.  

Peneliti mengambil syarat 

kategorisasi untuk tiga level yaitu rendah, 

tinggi, dan sedang menggunakan pedoman 

yang peneliti kutip dari buku panduan oleh 

Azwar (2012) sebagai berikut: 

Tabel 2 . Rumus Syarat Kategorisasi 

No. Kategorisasi  Syarat 

1 Rendah X < M-1SD  

2 Sedang M-1SD ≤ X < 

M+1SD 

3 Tinggi M+1SD ≤ X 

Syarat kategorisasi di atas akan 

digunakan untuk menentukan level kategori 

kemampuan MakeUp Artist pada bab 4. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian tentang analisis 

kemampuan MakeUp Artist mengidentifikasi 

kondisi kulit klien ditinjau dari latar belakang 

pendidikannya, yang menjadi objek 

penelitiannya adalah orang yang berprofesi 

sebagai MakeUp Artist khususnya di Kota 

Semarang. Kuesioner disebar menggunakan 

google form melalui media sosial. Total 

kuesioner yang disebar sebanyak 45 

kuesinoner dan kembali seluruhnya. 

Hasil penelitian yang telah peneliti 

peroleh dideskripsikan secara detail untuk 

variabelnya. Pembahasan variabel dilakukan 

menggunakan data kuantitatif, yang mana 

data diolah dalam bentuk angka atau skor 

yang kemudian ditafsirkan secara deskriptif 

(Kuzeljevic & Jokic, 2020). Data variabel 
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yang akan dideskripsikan dalam penelitian 

ini, yaitu kemampuan MakeUp Artist dalam 

mengidentifikasi kondisi kulit klien ditinjau 

dari latar belakang pendidikannya. Berikut 

akan dijelaskan secara rinci terkait deskripsi 

data hasil penelitian: 

1) Deskripsi Data Latar Belakang 

Pendidikan MakeUp Artist 

Deskripsi Data Lama Masa 

Berkarir MakeUp Artist 

Peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada tiap responden mengenai masa 

berkarir mereka, hal ini berguna untuk 

mengetahui responden mana saja yang dapat 

diolah datanya. Berhubung peneliti telah 

memberikan syarat untuk data responden 

yang diolah hanya yang telah berprofesi 

sebagai MakeUp Artist selama minimal 1 

tahun. Tabel 6 menunjukkan deskripsi lama 

masa berkarir: 

Tabel 3. . Data Lama Masa Berkarirs 

Responden 

Lama Masa 

Berkarir 

(Tahun) 

Banyak 

Responden 

(Orang) 

1 Tahun 6 

1,5 Tahun 2 

2 Tahun 9 

2,5 Tahun 1 

3 Tahun 13 

4 Tahun 7 

5 Tahun 3 

6 Tahun 2 

7 Tahun 2 

Total 45 

Sejumlah 45 responden ini telah 

memenuhi kualifikasi sebagai responden 

yang berkarir sebagai MakeUp Artist 

minimal 1 tahun. Data responden paling 

dominan terdapat pada masa karir 3 tahun 

dengan banyak respondennya yaitu 13 orang. 

Kemudian di posisi selanjutnya yaitu masa 

karir 2 tahun dengan banyak responden 

sebesar 9 orang dan masa karir 4 tahun 

sebanyak 7 orang. MakeUp Artist yang paling 

lama berkarir ada sebanyak 7 orang dengan 

masa karirnya di atas 5 tahun. Data pada tabel 

di atas juga menunjukkan banyaknya 

MakeUp Artist pemula yang baru-baru 

berkarir selama 1 tahun sebanyak 6 orang. 

 

 

Deskripsi Data Jalur Pendidikan 

MakeUp Artist 

Jalur pendidikan yang dapat ditempuh 

untuk dapat berprofesi sebagai MakeUp 

Artist terdiri atas 3 jalur yaitu formal, non-

formal, dan informal. Formal yaitu 

pendidikan yang dilakukan di lembaga 

pendidikan formal seperti SMA/SMK Tata 

Rias dan D3/S1 Tata Rias atau Tata 

Kecantikan. Sedangkan, untuk Pendidikan 

non-formal didapatkan melalui lembaga 

pelatihan khusus seperti kursus makeup 

dengan MakeUp Artist professional dan 

bersertifikat. Jalur mandiri atau pendidikan 

informal yaitu jalur pendidikan yang tidak 

melalui sistem sekolah formal. Mereka 

memanfaatkan sumber daya seperti internet, 

buku, mentor pribadi, dan tidak mendapatkan 

gelar resmi (Smith, 2015). Tabel 7 

menunjukkan deskripsi jalur pendidikan 

MakeUp Artist: 

Tabel 4. Data Jalur Pendidikan 

Responden 

Jalur 

Pendidikan 

Banyak 

Responden 

(Orang) 

Formal 15 

Nonformal 15 

Informal 15 

Total 45 

Jalur Pendidikan yang ditempuh oleh 

45 responden terlihat cukup imbang. 

Sebanyak 15 orang yang telah berprofesi 

sebagai MakeUp Artist sebelumnya 

menempuh jalur pendidikan formal yaitu 

SMK ataupun D3/S1 Tata Rias. MakeUp 

Artist yang menempuh jalur pendidikannya 

melalui jalur informal atau otodidak 
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sebanyak 15 orang. Kemudian 15 orang 

lainnya menempuh jalur nonformal seperti 

kursus di lembaga kursus kecantikan untuk 

menjadi MakeUp Artist. 

Deskripsi Data Pendidikan Terakhir 

MakeUp Artist 

Berdasarkan kualifikasi yang telah 

ditetapkan oleh peneliti, data responden yang 

dapat diolah yaitu responden yang 

berpendidikan terakhir minimal SMA/SMK. 

Secara umum, syarat pendidikan terakhir 

untuk dapat bekerja yang menggunakan 

keahlian khusus yaitu minimal tamatan akhir 

SMA/SMK. Tabel 5 menunjukkan deskripsi 

pendidikan terakhir MakeUp Artist: 

Tabel 5. Data Pendidikan Terakhir 

Responden 

Pendidikan 

Terakhir 

Banyak 

Responden 

(Orang) 

D3 3 

S1 12 

SMA/SMK 30 

Total 45 

Sebagian besar MakeUp Artist 

merupakan lulusan SMA/SMK sebanyak 30 

orang responden. Selanjutnya, responden 

lulusan S1 dimiliki oleh 12 orang. Sisanya, 

MakeUp Artist dengan lulus D3 hanya 

dimiliki oleh 3 orang responden. 

2) Deksripsi Data Kemampuan 

Mengidentifikasi Kondisi Kulit Klien  

Masing-masing jalur pendidikan pasti 

memiliki sistem pembelajaran, kurikulum, 

dan teori yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

peneliti di sini ingin melihat bagaimana 

gambaran kemampuan para responden yaitu 

MakeUp Artist dengan latar belakang 

pendidikan berbeda dari aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotornya. 

Kemampuan kognitif MakeUp Artist yang 

berlatar belakang pendidikan formal 

Tabel 6. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Kognitif - Formal 

Hasil Kategori Kemampuan Kognitif 

Pendidikan Formal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 2 13,3% 

Sedang 11 73,3% 

Tinggi 2 13,3% 

Total 14 100,0% 

Berdasarkan tabel 6 maka dapat 

dikatakan bahwa sebagian besar MakeUp 

Artist yang menempuh pendidikan formal 

memiliki kemampuan kognitif yang 

menengah atau cukup. Hal ini dibuktikan dari 

15 MakeUp Artist yang berpendidikan 

formal, sebanyak 11 MakeUp Artist atau 

73,3% nya masuk dalam kategori sedang. 

Kategori tinggi dan kategori rendah terlihat 

sama yaitu masing-masing sebanyak 2 orang 

responden dengan persentase 13,3%. 

Kemampuan kognitif MakeUp Artist yang 

berlatar belakang pendidikan nonformal 

Tabel 7. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Kognitif - Nonformal 

Hasil Kategori Kemampuan Kognitif 

Pendidikan Nonformal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 2 13,3% 

Sedang 11 73,3% 

Tinggi 2 13,3% 

Total 15 100,0% 

Tabel 7 menunjukkan bahwa 

kemampuan kognitif MakeUp Artist yang 

menempuh pendidikan jalur nonformal 

termasuk cukup. Hal ini dibuktikan dari 15 

MakeUp Artist yang berpendidikan 

nonformal, sebanyak 11 orangnya masuk 

dalam kategori sedang dengan persentasenya 

sebesar 73,3%. Kategori tinggi dan 

rendahnya juga masing-masing memiliki 

jumlah yang sama yaitu sebanyak 2 orang 

dengan persentase 13,3%. 
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Kemampuan kognitif MakeUp Artist yang 

berlatar belakang pendidikan informal 

Tabel 8. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Kognitif - Informal 

Hasil Kategori Kemampuan Kognitif 

Pendidikan Informal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 3 20,0% 

Sedang 11 73,3% 

Tinggi 1 6,7% 

Total 15 100,0% 

Berdasarkan tabel 8, dari 15 MakeUp 

Artist yang berpendidikan informal, MakeUp 

Artist dengan kemampuan rendah memiliki 

persentase yang lumayan besar yaitu 20,0% 

dengan 3 orang responden. Kemampuan 11 

orang respondennya masuk dalam kategori 

menengah atau cukup dengan persentase 

sebesar 73,3%.  Sedangkan pada kategori 

tinggi hanya diisi oleh 1 orang responden 

dengan persentase hanya sebesar 6,7%. 

Kemampuan afektif MakeUp Artist yang 

berlatar belakang pendidikan formal 

Tabel 9. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Afektif - Formal 

Hasil Kategori Kemampuan Afektif 

Pendidikan Formal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 2 13,3% 

Sedang 10 66,7% 

Tinggi 3 20,0% 

Total 15 100,0% 

Tabel 9 menunjukkan data di mana 

dari 15 orang MakeUp Artist dengan 

pendidikan formal terlihat yang memiliki 

kemampuan afektif rendah sebanyak 2 orang 

responden. Sebanyak 10 orang masuk dalam 

kategori sedang dengan persentase 66,7%. 

Kategori tinggi lebih banyak daripada 

kategori rendahnya yaitu sebanyak 3 orang 

responden dengan persentase sebesar 20,0%. 

Kemampuan afektif MakeUp Artist yang 

berlatar belakang pendidikan nonformal 

Tabel 10. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Afektif - Nonformal 

Hasil Kategori Kemampuan Afektif 

Pendidikan Nonformal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 3 20,0% 

Sedang 9 60,0% 

Tinggi 3 20,0% 

Total 15 100,0% 

Berdasarkan data pada tabel 10, 

kemampuan afektif MakeUp Artist yang 

berpendidikan nonformal dari 15 orang 

MakeUp Artist, sebanyak 9 orang responden 

memiliki kemampuan afektif dengan kategori 

sedang atau sebesar 60,0%. Sedangkan pada 

kategori rendah dan tinggi jumlahnya 

seimbang yaitu masing-masing sebanyak 3 

orang responden, atau sebesar 20,0%. 

Kemampuan afektif MakeUp Artist yang 

berlatar belakang pendidikan informal 

Tabel 11. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Afektif - Informal 

Hasil Kategori Kemampuan Afektif 

Pendidikan Informal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 2 13,3% 

Sedang 11 73,3% 

Tinggi 2 13,3% 

Total 15 100,0% 

Tabel 11 menunjukkan bahwa 

kemampuan MakeUp Artist yang menempuh 

pendidikan informal pada indikator afektif 

cukup baik. Sebanyak 11 orang responden 

atau sebesar 73,3% menduduki kategori 

sedang. Terdapat 2 orang responden yang 
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masuk dalam kategori tinggi dan 2 orang 

responden juga masuk kategori rendah. Pada 

kemampuan afektif ini, pendidikan informal 

terlihat cukup baik dibanding pendidikan 

formal dan nonformal. 

Kemampuan psikomotor MakeUp Artist 

yang berlatar belakang pendidikan formal 

Tabel 12. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Psikomotor - Formal 

Hasil Kategori Kemampuan Psikomotor 

Pendidikan Formal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 1 6,7% 

Sedang 11 73,3% 

Tinggi 3 20,0% 

Total 15 100,0% 

Kemampuan psikomotor MakeUp 

Artist yang telah menempuh pendidikan 

formal terlihat pada tabel di atas didominasi 

oleh kategori sedang menuju tinggi. 

Kemampuan 11 orang MakeUp Artist masuk 

dalam kategori sedang dengan persentase 

sebesar 73,3% dan pada kategori tinggi 

sebanyak 3 orang MakeUp Artist dengan 

persentase sebesar 20,0%. Hanya sebanyak 1 

orang responden dari total 15 orang masuk 

dalam kategori rendah. 

Kemampuan psikomotor MakeUp Artist 

yang berlatar belakang pendidikan 

nonformal 

Tabel 13. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Psikomotor - Nonformal 

Hasil Kategori Kemampuan Psikomotor 

Pendidikan Nonformal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 3 20,0% 

Sedang 9 60,0% 

Tinggi 3 20,0% 

Total 15 100,0% 

Berdasarkan tabel 13, kemampuan 

psikomotor MakeUp Artist yang menempuh 

pendidikan nonformal terlihat banyak di 

kategori sedang dengan jumlah responden 9 

orang dari total 15 responden. Kategori 

rendah maupun tinggi, sama-sama dimiliki 

oleh 3 orang responden Hal ini menunjukkan 

kemampuan psikomotor MakeUp Artist yang 

menempuh pendidikan nonformal hanya 

mencapai rata-rata. 

Kemampuan psikomotor MakeUp Artist 

yang berlatar belakang pendidikan 

informal 

Tabel 14. Hasil Kategorisasi Kemampuan 

Psikomotor - Informal 

Hasil Kategori Kemampuan Psikomotor 

Pendidikan Informal 

 Frekuensi Persentase 

Rendah 3 20,0% 

Sedang 10 66,7% 

Tinggi 2 13,3% 

Total 15 100,0% 

Tabel 27 menunjukkan data yang 

berbeda dari data-data sebelumnya. 

Kemampuan psikomotor MakeUp Artist yang 

menempuh pendidikan informal sebagian 

besar masuk dalam kategori sedang sebanyak 

10 orang responden dengan persentase 

sebesar 66,7% dari total 15 orang responden. 

Kategori rendah dimiliki oleh 3 orang 

responden dengan persentase sebesar 20,0%. 

Kategori tinggi pada kemampuan ini diisi 

oleh 2 orang responden dengan persentase 

sebesar 13,3%.  

Setelah dianalisis secara deskriptif 

dari 3 indikator kemampuan, berikut 

rekapitulasi kategorisasi kemampuan tiap 

indikator berdasarkan latar belakang 

pendidikannya. 
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Tabel 15. Rekapitulasi Kategorisasi Kemampuan dan Jalur Pendidikan 
 Formal Nonformal Informal 

Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi 

Kognitif 13,3% 73,3% 13,3% 13,3% 73,3% 13,3% 20,0% 73,3% 6,7% 

Afektif 13,3% 66,7% 20,0% 20,0% 60,0% 20,0% 13,3% 73,3% 13,3% 

Psikomot

or 

6,7% 73,3% 20,0% 20,0% 60,0% 20,0% 20,0% 66,7% 13,3% 

Kategori sedang merupakan kategori 

dengan persentase paling dominan di setiap 

indikator pendidikan dari masing-masing 

latar belakang pendidikan. Persentasenya 

bisa mencapai 78,6%, yang mana artinya 

kemampuan MakeUp Artist dapat 

dikategorikan sudah cukup baik. 

Berdasarkan teori dari Bloom & 

Krath Wohl (dalam Handayani, 2020), butir 

soal untuk kognitif mengacu pada 

pengetahuan, kemampuan memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, dan 

mengevaluasi. Penerapan soalnya merujuk 

pada kemampuan MakeUp Artist 

mengidentifikasi permasalahan kulit klien, 

pengetahuan tentang produk serta 

kandungannya dan juga cara pengananan 

masalah kulit klien. Pada hasil penelitian, 

baik jalur pendidikan formal, nonformal, dan 

informal menunjukkan persentase kategori 

rendah yang seimbang dengan kategori 

tinggi, namun untuk jalur informal persentase 

rendahnya lebih besar yaitu 20,0% dan 

kategori tinggi hanya 6,7%.  

Selama penelitian, peneliti meninjau 

kembali butir-butir soal yang diberikan dan 

menemukan bahwa beberapa butir soal 

mendapatkan poin yang rendah, salah 

satunya adalah pernyataan mengenai evaluasi 

pelaksanaan rias wajah. Pernyataan ini 

merujuk pada kemampuan evaluasi seorang 

MakeUp Artist. Ketika seorang MakeUp 

Artist tidak memiliki kemampuan evaluasi 

yang baik, hal ini dapat menghambat 

kemampuan mereka untuk mengidentifikasi 

dan memanfaatkan peluang dalam 

meningkatkan kualitas pekerjaan mereka. 

Kemampuan evaluasi yang baik sangat 

penting bagi seorang MakeUp Artist, karena 

hal itu memastikan kualitas pekerjaan yang 

tinggi, memenuhi kebutuhan klien, dan 

memungkinkan mereka untuk terus belajar 

dan berkembang dalam karir mereka. 

Butir soal berikutnya yang mendapat 

poin terendah yaitu pernyataan mengenai 

jerawat pada jenis kulit tertentu. Pernyataan 

ini termasuk dalam kemampuan 

pengetahuan. Pada butir soal ini, hanya 

MakeUp Artist dengan jalur pendidikan 

informal yang mendapatkan poin yang 

rendah, sementara MakeUp Artist dengan 

jalur pendidikan formal dan nonformal 

mendapatkan poin yang lebih tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa MakeUp Artist yang 

mendapatkan pendidikan informal belum 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

kondisi dan jenis kulit terutama terkait 

jerawat pada kulit kering.  

Selanjutnya, Bloom menyatakan, 

bahwa pada kemampuan afektif terdapat 

beberapa indikator mengenai kemampuan 

responden yaitu kemampuan menerima, 

merespon, menghargai, hingga tanggung 

jawab. Butir soal yang diberikan telah 

merujuk pada sikap-sikap responden berupa 

sikap menerima kondisi kulit klien yang 

mereka hadapi, sikap tanggap dalam 

menangani permasalahan yang mungkin 
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terjadi saat merias wajah klien, sikap 

menghargai dan merespon pertanyaan klien 

sehingga terjalinnya komunikasi yang baik, 

juga sikap tanggung jawab apabila terjadi 

efek samping dari makeup yang diberikan.  

Peneliti mengamati bahwa butir 

pernyataan mengenai hak klien untuk 

mempertanyakan informasi kandungan 

produk mendapatkan poin yang rendah, 

terkait dengan kemampuan merespon. Baik 

dari jalur pendidikan formal, nonformal, 

maupun informal, semuanya mendapatkan 

poin yang rendah. Sebagai seorang MakeUp 

Artist, penting untuk memberikan respons 

yang baik terhadap pertanyaan klien. Hak 

klien untuk mengetahui informasi tentang 

kandungan produk yang digunakan pada 

wajahnya harus dihormati. Selain itu, 

beberapa klien mungkin memiliki sensitivitas 

atau alergi terhadap bahan tertentu. Jika 

seorang MakeUp Artist benar-benar 

memahami dan mengidentifikasi kondisi 

kulit klien yang berbeda-beda, mereka akan 

memiliki pengetahuan yang luas tentang 

kebutuhan dan batasan kulit individu. Ini 

memungkinkan mereka memberikan 

jawaban yang informatif dan relevan 

terhadap pertanyaan klien mengenai produk 

kosmetik yang digunakan, perawatan kulit, 

atau masalah spesifik yang berkaitan dengan 

kulit klien. Selain itu, seorang MakeUp Artist 

seharusnya dapat memberikan edukasi 

kepada klien tentang manfaat dan risiko yang 

terkait dengan penggunaan produk tertentu. 

Hal ini membantu klien untuk memahami 

dengan lebih baik apakah produk yang 

diaplikasikan pada wajah mereka sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 

Butir soal selanjutnya yang 

mendapatkan poin terendah adalah mengenai 

tidak merespon pertanyaan klien karena 

fokus pada merias wajah. Pernyataan ini 

mencerminkan kurangnya kemampuan 

menghargai hak klien dan memberikan 

pelayanan yang memadai. Sebagai seorang 

MakeUp Artist, penting untuk menjaga 

komunikasi yang baik dengan klien dan 

mengatasi tantangan multitasking. Merespon 

pertanyaan klien akan membangun 

komunikasi yang baik dan menjadi nilai 

tambah bagi klien karena MakeUp Artist 

telah mengutamakan kepuasan mereka. 

Selain itu, komunikasi yang baik juga 

membantu membangun kepercayaan antara 

MakeUp Artist dan klien. Dalam SKKNI Tata 

Rias Nomor 818/SE.122/M/KP/2012, 

tercantum bahwa seorang Makeup Artist 

harus memiliki keterampilan berkomunikasi 

dengan klien dan memberikan informasi 

yang dibutuhkan oleh klien. Merespon 

pertanyaan dan kekhawatiran klien 

merupakan bagian integral dari memberikan 

pelayanan yang profesional dan memuaskan.  

Dalam butir soal ini, hanya MakeUp 

Artist dengan jalur pendidikan nonformal dan 

informal yang mendapatkan poin terendah, 

sementara jalur pendidikan formal malah 

mendapatkan poin yang cukup tinggi. Dilihat 

dari persentasenya, kemampuan afektif untuk 

pendidikan formal dan nonformal pada 

kategori tinggi memiliki persentase yang 

cukup tinggi, yaitu sebesar 20,0%. 

Sedangkan pendidikan informal hanya 

mencapai 13,3%. Perlu diingat bahwa tidak 

semua pengalaman dan interaksi dapat 

membentuk sikap yang positif (Lieber & 

Wigfield, 2015). Oleh karena itu, terdapat 

sedikit perbedaan dalam kemampuan afektif 

antara pendidikan formal, nonformal, dan 

informal. 

Terakhir, pada teori Bloom, juga 

terdapat indikator untuk kemampuan 

psikomotor, yaitu penggunaan, peniruan, dan 

ketepatan. Butir soal yang disajikan merujuk 

pada penerapan MakeUp Artist ketika 

melayani kliennya. Pemilihan kosmetik yang 

tepat, penerapan teori merias wajah dan juga 

penggunaan teknik-teknik yang telah 

dipelajari selama menempuh pendidikan. 

Dilihat dari butir soal yang diberikan, poin 
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terendah terdapat pada pernyataan tentang 

penggunaan brush set yang berulang kali 

digunakan untuk tiap klien. Pernyataan ini 

masuk dalam kemampuan penggunaan.  

Menggunakan satu set brush yang 

digunakan secara berulang pada kulit klien 

yang berbeda-beda dapat menimbulkan 

masalah kebersihan (hygiene). Seorang 

MakeUp Artist yang berpengalaman dan 

terlatih akan mampu mengidentifikasi tanda-

tanda kulit yang sensitif, berjerawat, kering, 

atau kondisi kulit khusus lainnya. Dengan 

pengetahuan ini, mereka dapat menyesuaikan 

pendekatan mereka dalam pemilihan produk 

kosmetik dan penggunaan brush yang sesuai 

untuk setiap klien. Penting bagi MakeUp 

Artist untuk menjaga kebersihan diri mereka 

guna mengurangi risiko penularan infeksi 

kulit, seperti jerawat, infeksi bakteri, atau 

penyakit kulit menular lainnya. Beberapa 

klien juga memiliki sensitivitas atau alergi 

tertentu yang dapat mengalami reaksi negatif 

jika brush yang sama digunakan pada kulit 

mereka. Sisa produk pada brush dapat 

menyebabkan iritasi dan ruam. Prinsip etika 

dan profesionalisme juga terkait dalam hal 

ini. SKKNI Tata Rias Nomor 

818/SE.122/M/KP/2012 juga mengatur 

tentang kebersihan dan sanitasi yang harus 

diterapkan oleh seorang MakeUp Artist. 

Mengikuti pedoman dan aturan kebersihan 

yang telah ditetapkan merupakan kunci untuk 

menjaga praktik makeup yang aman dan 

hygienis. Perlu dicatat bahwa jalur 

pendidikan informal memiliki poin terendah 

yang jauh lebih rendah dibandingkan 

pendidikan formal dan nonformal. 

Butir soal terakhir yang mendapatkan 

poin terendah yaitu tentang penggunaan 

bahan kosmetik silicone pada kulit 

berjerawat. Pernyataan ini masuk dalam 

kemampuan ketepatan. Sebagai seorang 

MakeUp Artist yang berpengalaman, sangat 

penting untuk memiliki pemahaman yang 

baik tentang berbagai jenis kulit dan 

bagaimana bahan kosmetik tertentu dapat 

berinteraksi dengan kulit tersebut. Dalam 

kasus kulit berjerawat, penggunaan produk 

dengan bahan silikon dapat menyumbat pori-

pori dan memperburuk kondisi jerawat. 

Kemampuan mengidentifikasi kulit klien 

yang berbeda-beda menjadi penting dalam 

situasi ini. Seorang MakeUp Artist yang 

terampil akan mampu memahami kondisi 

kulit klien, termasuk kulit berjerawat, dan 

menyesuaikan produk dan teknik yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan kulit 

tersebut. Mereka akan menghindari 

penggunaan produk berbahan silikon atau 

produk lain yang dapat menyumbat pori-pori 

pada kulit berjerawat. 

Kemampuan mengidentifikasi kulit 

klien yang berbeda-beda, membuat seorang 

MakeUp Artist dapat memberikan 

rekomendasi produk yang sesuai, yang tidak 

hanya akan memberikan hasil yang baik 

secara estetika tetapi juga tidak akan 

memperburuk masalah kulit seperti jerawat. 

Mereka akan memilih produk dengan bahan 

yang lebih ringan, non-komedogenik, dan 

bekerja secara efektif untuk menjaga 

kesehatan kulit. Pada butir soal ini, MakeUp 

Artist dengan jalur pendidikan nonformal 

mendapat poin terendah dibanding jalur 

pendidikan formal dan informal, poinnya pun 

terlampau sangat jauh. 

Peneliti juga melakukan analisis 

terhadap total poin tiap indikator kognitif, 

afektif, dan psikomotor pada masing-masing 

jalur pendidikan. Hasilnya menunjukkan 

MakeUp Artist dari jalur pendidikan formal 

selalu mendapat total poin tertinggi. 

Pendidikan informal pada indikator kognitif 

mendapat total poin terendah. Namun, untuk 

pendidikan nonformal, total poin pada 

indikator afektif dan psikomotor mendapat 

poin paling rendah.  

Hasil analisis yang telah peneliti 

jabarkan di atas menghasilkan sebuah 

kesimpulan yaitu MakeUp Artist yang 
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berpendidikan formal memiliki keunggulan 

berupa teori, sikap, dan praktik dalam 

pengaplikasian makeup pada kondisi klien 

yang berbeda-beda. Mereka memiliki akses 

terhadap pendidikan yang terarah serta 

pelatihan yang terstruktur, yang membantu 

mereka untuk memahami teknik dan 

pengetahuan tentang produk makeup dengan 

lebih baik. Hal ini juga membantu mereka 

untuk memiliki keterampilan dan keahlian 

lebih baik dalam pengaplikasian makeup, 

seperti pengetahuan tentang tekstur, warna, 

pemilihan produk, dan tentunya 

mengidentifikasi kondisi kulit klien. Di sisi 

lain, MakeUp Artist yang berpendidikan 

nonformal dan informal bisa jadi tidak 

memiliki akses yang sama dari segi 

pendidikan dan pelatihan yang terarah, 

sehingga mereka mungkin kurang dalam 

keterampilan, keahliannya dalam 

mengidentifikasi kondisi kulit klien dan 

pengaplikasian makeup pada kondisi kulit 

yang berbeda-beda. Namun, hal ini bukan 

berarti bahwa mereka tidak mampu bersaing 

dan menghasilkan makeup yang bagus, 

banyak pula MakeUp Artist yang belajar 

secara otodidak memiliki bakat alami dan 

kreativitas yang sangat baik. 

Secara garis besar, pendidikan formal 

ini berperan penting dalam memperkuat 

keterampilan dan keahlian seoarang MakeUp 

Artist. Namun, bakat alami serta kreativitas 

juga menjadi faktor penting dalam suksesnya 

seorang MakeUp Artist. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah peneliti paparkan di 

bab 4, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada variabel tunggal kemampuan MakeUp 

Artist dalam mengidentifikasi kondisi kulit 

klien ditinjau dari tiga jalur pendidikan 

menghasilkan tiga level kategori kemampuan 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Ditinjau dari 

pendidikannya sebanyak 45 MakeUp Artist 

pada pendidikan formal, nonformal, dan 

informal terlihat level kategori yang dominan 

yaitu pada level sedang, dengan persentase 

rata-rata di atas 60%, yang mana jika 

diartikan kemampuan MakeUp Artist ini 

seharusnya sudah cukup baik dan mampu 

mengidentifikasi kondisi kulit klein dengan 

baik. Namun, jika dilihat lebih dalam lagi, 

terdapat sedikit ketimpangan di level rendah 

dan tingginya. Terbukti dari hasil analisis, 

bahwa MakeUp Artist dengan pendidikan 

formal terlihat lebih unggul dari sisi teori, 

sikap, dan praktikalnya dalam merias wajah 

klien dengan kondisi kulit yang berbeda-

beda. Khususnya pada kemampuan kognitif 

dan psikomotor, pendidikan informal 

terlampau jauh persentase rendahnya 

dibanding persentase tingginya. Pastinya ada 

faktor-faktor tertentu dibaliknya, seperti 

fasilitas belajar yang berbeda, pelatihan yang 

tidak tersusun, dan lainnya. Bukan berarti 

kemampuan MakeUp Artist dengan 

pendidikan informal dan nonformal perlu 

diragukan, namun lebih kepada para MakeUp 

Artist-nya yang perlu mengasah keterampilan 

mereka di luar sana, tidak hanya 

mengandalkan kreativitas dan bakat itu 

sendiri.   
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